Silabus Mata Kuliah
Program Studi Teknologi Pengelolaan Batubara
Institut Teknologi dan Sains Bandung
KU-0101. MATEMATIKA I : (2 SKS)
Memberi wawasan mengenai kalkulus, Melatih cara berfikir yang sistematis, kritis dan logis. Mempelajari Sistim bilangan real, fungsi, limit dan kekontinuan, turunan fungsi, penggunaan turunan, integral tak tentu dan integral tentu, penggunaan integral dan fungsi transtenden.

REFERENSI :
1. Kalkulus edisi 9, dalevarberg Dale E. Varberg, Edwin Joseph Purcell, Steven E. Rigdon 
KU-0103. FISIKA DASAR : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Mempelajari Skalar dan vektor, penjumlahan cara grafik & matematik, perkalian skalar dan vektor dalam ruang vektor, fungsi, turunan dan integral. Masa, Muatan Listrik, Satuan Besaran pokok dan turunan Rapat masa, rapat muatan, distribusi muatan dalam konduktor dan isolator, Sifat diam dan bergerak, Aliran air dan arus listrik, momentum linear, debit Kecepatan, percepatan, gerak benda titik, jatuh bebas, gerak peluru, gerak melingkar untuk masa dan muatan listrik : Contoh-contoh : Medan gravitasi, medan listrik, medan magnit gaya-gaya tetap (Gravitasi, Listrik, Magnit), Resultan Gaya, Pusat masa Pusat Rotasi, Torsi, Momen Inersia; Gaya berat, Normal, gesekan, Tegangan Tali, Centri petal, Listrik Gaya dan percepatan, percepatan sudut, momentum sudut Fluida statis, Hukum Archimides Bejana berhubungan, Bahan padat Stress, Strain, Modulus Elastisitas Perubahan bentuk dan distribusi muatan.

REFERENSI :
1. DR. Ing. Suparno Satira. "Fisika pembahasan terpadu"  
PB-1111. PENGANTAR PENGELOLAAN BATUBARA : (3 SKS)
Pendahuluan. Pengenalan Pembentukan Batubara, hubungannya dengan kualitas batubara. Pengenalan sistem penambangan batubara dan dampak penambangan serta mengendalikannya.  Pengenalan karakteristik batubara; preparasi dan pengolahan batubara serta pemanfaatannya; pengendalian limbah dari pengolahan; transportasi batubafra.

TUJUAN :

Peserta didik harus mulai mengenal teori pembentukan batubara, substansi batubara dan hubungannya dengan kualitas batubara. Mengetahui sistem penambangan dampak yang ditimbulkan dan cara-cara pengendaliannya. Mengetahui cara-cara pengolahan dan pemanfaatan batubara serta mengatasi limbah yang ditimbulkan. Mengetahui sistem transportasi dari tambang sampai ke pelabuhan.

REFERENSI :
1. Osborne, D.G., Coal Preparation Technology, Vol. 1 & II, Graham & Trontman, 1988.

2. Edgar, Coal Processing and Pollution Control, Gulf Publishing, 1983
KU-0107. BAHASA INGGRIS : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Mahasiswa memahami tata bahasa bhs. Inggris dan fungsinya, memahami fungsi tenses dan dapat menggunakan tenses dengan benar, mampu menulis paragraf dengan baik, mampu membaca dan memahami teks berbahasa Inggris, mampu berdiskusi dan berargumentasi mengenai suatu topik, mampu berbicara mengenai satu topic di depan kelas, mampu memberikan 10-15 menit presentasi di depan kelas dengan menggunakan slides.

Mahasiswa mendapatkan materi : Basic Grammar, Tenses, Writing a paragraph, Reading comprehension, Discussion, Mini talk, Presentation skill (Introduction), Presentation skill (content), Presentation skill (closing)

REFERENSI :
1. Azar, Betty Schrampfer. Understanding and Using English Grammar, Prentice Hall Regents, New Jersey 1989.

2. Milada Broukal. What A Life!, Longman.

3. George Rooks.The Non-Stop Discussion Workbook
4. Anthony Forrester. Reading Resources, Collin ELT

KU-0111. PENGENALAN PROGRAM KOMPUTER : (2 SKS + 1 PRAKTIKUM)
Mahasiswa mengenal perkembangan teknologi informasi baik perangkat lunak, perangkat keras, jaringan telekomunikasi dan informasi serta jaringan internet dan jaringan nirkabel, memehami Konsep Dasar Teknologi Informasi, Sistem Komputer, Perangkat Keras Komputer, Perangkat Lunak Komputer, Representasi Data, Pengolahan Data, Pengenalan Sistem Informasi, Jaringan Komputer, Kecerdasan Buatan, Grafika dan Multimedia, Internet, Keamanan Komputer, Etika Teknologi Informasi, Jaringan Nirkabel, Teknologi Informasi masa mendatang.
REFERENSI :
1. Pfaffenberger, Bryan and Bill Daley. Computers in your Future. New Jersey: Prentice Hall. 2004

2. Jogiyanto. Pengenalan Komputer. Yogyakarta: Andi Offset, 1999.

3. Supriyanto, Aji. Pengantar Teknologi Informasi. Jakarta: Salemba Infotek. 2005
4. Purnomo, Herry, Zacharias, Theo. Pengenalan Informatika: Perspektif Teknik dan Lingkungan. Yogyakarta : Penerbit Andi. 2005

KU-0112. ETIKA PROFESI : (2 SKS)
Mahasiswa memahami dan mengetahui pengertian tentang etika, etika menurut pandangan para ahli, hubungan anatara etika, etiket dan ahlak.

Pengertian tentang profesionalisme dalam etika profesi, profesionalisme dan pengembangan diri menuju profesionalisme, hubungan Profesi dengan Kode Etik Profesi berikut pengertian tentang kode etik, kode Etik Profesi, Perencanaandan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) meliputi Kepribadian diri dan kompetensi diri, Etika Profesi ditinjau dari aturan dan segi hukum, Etika Profesi dan Profesi Hukum berikut Etika Profesi Hukum. Pandangan mahasiswa untuk mementukan profesi di masa depan sebagai Pegawai Negri Sipil (PNS), Badan Umum Milik Negara (BUMN) atau Swasta dan Wiraswasta, menghindari tindak Plagiat dan mengetahui aturan dan sangsi bagi pelaku plagiat.

REFERENSI :
1. Bertens K., 2007, ETIKA, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta

2. Bayles, Michael D, 1981, Professional Ethics, Belmont, California : Wadsworth

3. Enjang AS & Tajiri Hajir, 2009, ETIKA DAKWAH, Widya Pajajaran, Bandung

4. Koehn Daryl, 2000, LANDASAN ETIKA PROFESI, Pustaka Filsafat, Penerbit Kanisius, Yogyakarta

5. Magnis Franz & Suseno, 2006, Etika abad kedua puluh, Pustaka Filsafat, Penerbit Kanisius, Yogyakarta

6. Pfeffer Jeffrey, dkk, PARADIGMA BARU MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA, 2007, Penerbit Amara Books, Yogyakarta

7. Robbins Stephen P., 2002, Prinsip-prinsip PERILAKU ORGANISASI, Penerbit Erlangga, Jakarta

8. Rukmana Nana, 2007, ETIKA KEPEMIMPINAN, Alfabeta, Bandung

9. Rismawaty, 2008, KEPRIBADIAN & ETIKA PROFESI, Graha Ilmu, Yogyakarta

10. Sareb Putra R.Masri, 2011, Kiat Menghindari PLAGIAT, PT Indeks, Jakarta

PB-1113. GEOLOGI DASAR : (2 SKS)
Pendahuluan. Pengertian bumi, posisi bumi dalam alam semesta, lapisan-lapisan bumi, materi pembentuk dan sifat-sifatnya. Gaya-gaya (proses) yang terjadi di kerak bumi termasuk gaya endogen dan eksogen. Pengenalan batuan beku, batuan sedimen, batuan metamorf dan batuan piroklastik. Deformasi dan pembentukan pegunungan. Pengertian, proses terjadi, serta rekaman gempa bumi. Pengertian dan jenis-jenis gunung api. Pengertian dan jenis-jenis sumberdaya alam.

TUJUAN :

Peserta didik mampu memahami bagaimana bumi terbentuk beserta materi-materi pembentuk dan sifat-sifat struktur dalamnya. Mampu memahami proses-proses endogen dan eksogen yang bekerja pada kerak bumi. Mampu memahami jenis-jenis batuan, deformasi dan pembentukan pegunungan, terjadinya gempa bumi, serta jenis-jenis gunung api. Mampu memahami pengertian dan jenis-jenis sumberdaya alam. 

REFERENSI :

1. Barbara Murck, Geology, John Wiley & Sons, Canada, 2001.

2. Sybil P. Parker., Encyclopedia of the Geological Sciences, McGraw-Hill, New York, 1988
PB-1115. SEDIMENTOLOGI : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan. Pengertian tentang proses sedimentasi, pembentukan batuan sedimen, dan hubungan antara lapisan dalan ruang dan waktu. Pengertian diagenesa dan proses-proses diagenesa. Determinasi tekstur dan struktur batuan, serta komposisi batuan dalam penamaan dan penggolongan batuan sedimen. Susunan vertikal batuan sedimen dan hubungannya dengan interpretasi lingkungan pengendapannya. Tatanama stratigrafi ditekankan pada litostratigrafi hingga satuan terkecil (lapisan). Potensi ekonomis batuan sedimen.  

TUJUAN :

Peserta didik mampu memahami bagaimana proses sedimentasi dan pembentukan batuan sedimen. Mampu memahami pengertian dan proses-proses diagenesa. Determinasi tekstur dan struktur batuan sedimen. Mampu memahami susunan vertikal batuan sedimen dan tatanama stratigrafi. Mengetahui potensi-potensi ekonomis batuan sedimen.  

PRAKTIKUM :

Identifikasi batuan sedimen dan interpretasi stratigrafi batuan. 

REFERENSI :

1. Barbara Murck, Geology, John Wiley & Sons, Canada, 2001.

2. Sybil P. Parker., Encyclopedia of the Geological Sciences, McGraw-Hill, New York, 1988.   

3. Sam Bogs Jr., Principles of Sedimentology and Stratigraphy (4th Edition)., Prentice Hall, 2005
KU-0102. MATEMATIKA II : (2 SKS)
Memberi wawasan dan pemahaman mengenai kalkukus meliputi Teknik pengintegralan, vektor dan fungsi bernilai vektor. Turunan dan integral fungsi bernilai vektor, fungsi dua peubah atau lebih, deferensial dua peubah atau lebih, menentukan ekstrim lokal atau global pada fungsi dua peubah, integral ganda dan integral berulang, persamaan deferensial biasa ordo 1 dan ordo 2 sehingga mahasiswa dapat menggunakan matematik untuk menyelesaikan masalah nyata dan berfikir yang sistematis, kritis dan logis

REFERENSI :
1. Kalkulus edisi 9, dalevarberg Dale E. Varberg, Edwin Joseph Purcell, Steven E. Rigdon
KU-0108. PENGETAHUAN LINGKUNGAN : (2 SKS)
Memahami dan memberikan  pengertian lingkungan dan manfaat mempelajari Ilmu Pengetahuan Lingkungan serta hubungan manusia dengan lingkungannya untuk menjaga dan memelihara lingkungan sekitar.  Mengetahui Konsep Ekosistem, Pengertian, komponen & fungsi Ekosistem. Dampak pencemaran lingkungan, cara pencegahan berikut penanganannya, pada Atmosfer dan Pencemaran Udara, Hidrosfer dan Pencemaran Air, Litosfer dan Pencemaran Tanah. 


Mempelajari Energi dan Lingkungan, Sumber Energi, Dampak pemanasan global dan perubahan iklim, Dampak penipisan lapisan ozon. Pengertian keanekaragaman hayati  dan sumberdaya pangan, Kegiatan manusia yang mempengaruhi keanekaragaman hayati, Dampak lingkungan terhadap hasil produksi pangan.

Permasalahan urbanisasi penduduk dan kesehatan lingkungan, permasalahan lingkungan kota dan dampak lingkungan terhadap kesehatan masyarakat.

REFERENSI :
1. Iskandar Johan, 2009, Ekologi Manusia dan Pembangunan Berkelanjutan, Program Studi Magister Ilmu Lingkungan, Universitas Pajajaran, Bandung

2. Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), 2007, Climate Change 2007 The Physical Science Basis, IPCC 

3. Indartono Yuli Setyo, 2009, Penipisan Lapisan Ozon,Pemanasan Global dan Krisis Energi, Kementerian Lingkungan Hidup R.I. 

4. Indartono Yuli Setyo dan Ari Darmawan Pasek, 2009, Energi dan Lingkungan : Sebuah Keterkaitan Yang Erat, Dies Emas ITB : Seminar Nasional Pengembangan Kebijakan, Managemen dan Teknologi di Bidang Energi, Kampus ITB 4-5 Maret ‘09

5. Mulia, Ricki.M, 2005, Kesehatan Lingkungan, Graha Ilmu Jogyakarta

6. Odum, P.E. 1975, Fundamental of Ecology, Saunders & Toppan, Tokyo.

7. Suriatmadja, R.E., 1997, Ilmu Lingkungan, Penerbit ITB, Bandung

8. Sutamihardja, RTM., 2009,Sebuah Antologi Tentang Bumi Kita, Perubahan Lingkungan Global, Yayasan Pasir Luhur Bogor. 

9. Taufikurahman dkk, 2001, Pengetahuan Lingkungan, kumpulan catatan kuliah,        Departemen Biologi ITB Bandung

10. United National Environment Program (UNEP), 2006, Twenty Questions And Answer Abaut The Ozone Layer, 2006 Update

KU-0106.  KIMIA DASAR : (1 SKS + 1 PRAKTIKUM)
Memberikan pengetahuan sekaligus pendalaman konsep-konsep dasar ilmu kimia yang telah dipelajari di SMU, untuk lebih mengenal dan memahami fenomena alam beserta perubahannya, sebagai landasan dalam mempelajari proses dan mekanisme alam ditingkat lebih lanjut, serta menggunakan konsep-konsep tersebut untuk memecahkan problematika sederhana dalam kehidupan sehari-hari, sains dan teknologi.  Materi kuliah terdiri dari : Stokiometri, energetika, struktur atom, struktur molekol, sistem periodik, unsur, wujud Zat dan kesetimbangan kimia. 

REFERENSI :
1. Achmad, H, “Seri Penuntun Belajar Kimia Dasar”, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1992.

2. Brady J.E. and Holum J.R, ”Chemistry, the Study of Matter and Its Changes”, 2nd Edition, John Wiley, New York, 1996.

3. Chang, R, “Chemistry”, 5th Edition, WCB/McGraw-Hill, New York, 1998.

4. Mahan B.M. and Myers R.J, “University Chemistry”, Benyamin/Cummings, Singapore, 1987.

5. Chang, R, “Essential Chemistry” 2nd Edition, McGraw-Hill, New York, 2000

KU-0110. BAHASA INDONESIA : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Mahasiswa mendapatkan materi ejaan; tata kata; tata kalimat; istilah, silogisme, dan definisi; paragraf; perancangan karya tulis ilmiah; penyusunan kerangka; komponen karya tulis ilmiah; serta konvensi naskah.

Ragam bahasa tulis ilmiah dan cirinya; Penulisan huruf, kata, dan unsur serapan; Pemakaian tanda baca; Pembentukan kata; Kata bentukan dalam kalimat; Pola Kalimat Baku; Kalimat Efektif dan Variasi Kalimat; Pembentukan dan pemakaian istilah, penyusunan definisi, serta penarikan simpulan; Syarat dan jenis paragraph; Pengembangan paragraph; Kriteria ilmiah, pemilihan topik, penentuan tema, dan penyusunan ragangan; Komponen bagian awal, isi/utama, dan pelengkap akhir (penyudah); Bab pendahuluan, Bab permasalahan, Bab Analisis, Bab Simpulan dan Saran; Pengetikan, pengutipan, dan pustaka.

REFERENSI :
1. Alwi Hasan.et.al. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka, 1998

2. Depdikbud. RI. Kamus Umum Bahasa Indonesia Jakarta ; Balai Pustaka. 2000
3. Keraf, Gorys, Komposisi . Ende Flores : Nusa Indah 1998

4. Sosio Komunikasi, KK Ilmu Kemanusiaan, FSRD-ITB 2006 Metode Penulisan Ipteks. Bandung Penerbit ITB.  

5. Depdikbud RI. Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan. Jakarta:Balai Pustaka 1997
6. Depdikbud RI. Pedoman Pembentukan Istilah. Jakarta:Balai Pustka 1997

PB-1112. GENESA DAN GEOLOGI BATUBARA : (2 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan. Sejarah dan penyebaran batubara di dunia dan Indonesia. Faktor-faktor utama dan penting dalam pembentukan gambut dan proses pembatubaraan. Komponen-komponen pembentuk batubara, baik ditinjau dari komponen kimia organik maupun komponen maseral serta komponen cekungan batubara. Kualitas, rank dan tipe batubara. Pengertian golongan, parameter dan berbagai penggolongan batubara. Pengertian, karakter dan penyebaran lapisan batubara pada masing-masing cekungan. Pengungkapan lapisan batubara dalam bentuk peta isopach, kontur struktur dan peta iso kualitas batubara. Lapisan batubara dan batuan sekitarnya seperti parting, interburden dan overburden.

TUJUAN :

Peserta didik mampu memahami proses pembentukan batubara dan mengetahui sebaran endapan batubara di dunia dan Indonesia. Mampu memahami komponen-komponen penyusun batubara, mengetahui kualitas-peringkat-tipe batubara. Mengetahui penggolongan batubara, mampu menyajikan informasi lapisan batubara dalam bentuk peta-peta.    

PRAKTIKUM :

Melakukan identifikasi dan deskripsi batubara. Melakukan konstruksi peta isopach, kontur struktur dan peta iso kualitas batubara. 

REFERENSI :

1. Diessel, C.F.K., Coal Bearing Depositional Systems, Gebrueder Borntraeger, Berlin-Stuttgart, 1993.

2. Stach E., Mackowsky M. TH., Teichmueller M., Taylor G. H. Chandra D., Teichmuller R. 91982) : Stach’s Textbooks of Coal Petrology, Gebreuder Borntraeger, Berlin-Stuttgart
PB-1114. MEKANIKA FLUIDA : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Mempelajari statika fluida, hubungan tekanan dan ketinggian, titik kerja tekanan dan apungan (buoyancy).  Mempelajari tentang aliran fluida inkompresibel, aliran internal dan aliran eksternal, aliran laminer dan aliran turbulen. Memahami analisis dimensional dan similaritas. Memahami perhitungan rerugi tekanan akibat friksi dan rerugi minor. Memahami angkatan dan hambatan (lift and drag). Penerapan hukum Bernoulli dan persamaan energi mekanik. 

REFERENSI :
“Introduction to Thermal System Engineering”. Moran, Shapiro, Munson, DeWitt.
PB-1116. EKSPLORASI BATUBARA : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan. Penyebaran endapan batubara terutama di Indonesia, pembentukan cekungan-cekungan potensial batubara, peranan struktur dan stratigrafi dalam eksplorasi batubara, aplikasi genesa untuk eksplorasi batubara, komposisi kimia maupun maseral dan aplikasinya, metoda geofisika untuk eksplorasi batubara, pengambilan dan analisis contoh batubara, konsep perhitungan cadangan, contoh-contoh kasus eksplorasi batubara.  

TUJUAN :

Peserta didik mampu memahami hubungan geologi batubara dengan kegiatan eksplorasi batubara. Mengetahui konsep sampling pada batubara. Mengetahui permasalahan-permasalahan dalam eksplorasi batubara berdasarkan beberapa contoh kasus.    

PRAKTIKUM :

Melakukan simulasi eksplorasi batubara dan pelaporan. 

REFERENSI :

1. Diessel, C.F.K., Coal Bearing Depositional Systems, Gebrueder Borntraeger, Berlin-Stuttgart, 1993.

2. Stach E., Mackowsky M. TH., Teichmueller M., Taylor G. H. Chandra D., Teichmuller R. 91982) : Stach’s Textbooks of Coal Petrology, Gebreuder Borntraeger, Berlin-Stuttgart
PB-1118. KUALITAS DAN KLASIFIKASI BATUBARA : (2 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Menjelaskan berbagai parameter penentu kualitas dan sifat batubara dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kualitas (rank) batubara. Hubungan antara parameter kualitas batubara dengan standard klasifikasi batubara. Beberapa sistem klasifikasi batubara : sistem internasional, sistem Inggris, sistem ASTM, dan lain-lain. Perbandingan spesifikasi batubara yang disyaratkan untuk berbagai pemanfaatan komersial batubara.

TUJUAN :

Peserta didik memahami berbagai jenis dan kualitas batubara berdasarkan proses terbentuknya di alam. Faktor-faktor penentu tingkat kualitas batubara, khususnya yang mempengaruhi tingginya kandungan abu, air-tertambat (inherent-moisture), natrium, dan sulfur.  Memahami efek negatip tingginya kandungan abu, natrium, dan sulfur dalam penggunaan batubara serta upaya mengatasinya. Memahami penggunaan satuan hasil uji dan konversinya, seperti nilai kalor (Kkal vs. Kjoule), as-received dan adb, dan lain-lain. Mengikuti  dan memahami penggunaan standar-standar dan spesifikasi batubara dalam perdagangan komersial batubara. 

REFERENSI :

1. Speight, J.G., Handbook of Coal Analysis, John Wiley & Sons, 2005.

2. ASTM – Coal Analysis
PB-2121. KARAKTERISTIK BATUBARA : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Mempelajari berbagai metoda analisis dan pengujian batubara di laboratorium, termasuk analisis ultimat, proksimat, analisis abu, nilai kalor, indeks gerus, indeks muai, maceral, dan lain-lain. Identifikasi karakterisasi batubara pada hasil eksplorasi dan potensi cadangan. Komposisi maceral dan korelasi dengan kemungkinan eksitasi komponen pemanfaatannya.

TUJUAN :

Peserta didik dapat memahami deskripsi karakterisasi batubara, khususnya untuk menetapkan potensi pemanfaatannya. Memahami berbagai metoda klasifikasi dan spesifikasi batubara, berdasarkan sistem internasional maupun per-negara. Berbagai metoda pengujuan batubara untuk menetapkan klasifikasi sesuai standard. Latar belakang masing-masing karakteristik dan sifat-sifat batubara hasil pengujian. Mengetahui perbandingan berbagai karakteristik dan hasil uji batubara, korelasi dengan syarat spesifikasi untuk berbagai pemanfaatan batubara.  

REFERENSI :

1. Speight, J.G., Handbook of Coal Analysis, John Wiley & Sons, 2005.

2. Schlosberg, R.H., Chemistry of Coal Conversion, Plenum Press, 1985.

3. Ruiz, I.S., and Crelling, J.C., Applied Coal Petrology : the Role of Petrology in Coal Utilization, Elsevier, Ltd., 2008
PB-2123. TEKNIK SURVEI TOPOGRAFI : (1 SKS + 2 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan. Sistem koordinat. Proses dan prosedur pembuatan peta topografi beserta teknik-teknik yang umum digunakan. Proses pengambilan data beserta peralatannya. Proses pengolahan data, serta proses pembuatan peta topografi.

TUJUAN :

Peserta didik mampu memahami sistem koordinat, proses dan prosedur pembuatan peta topografi. Mengetahui dan memahami alat-alat, proses pengambilan data, serta proses pengolahan data.   

PRAKTIKUM :

Mengenal alat-alat survey topografi. Melakukan prosedur pengambilan data-data lapangan. Melakukan prosedur pengolahan data. Melakukan pembuatan peta topografi. 

REFERENSI :
PB-2125. PENGANTAR SISTEM PENAMBANGAN BATUBARA : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Kuliah Pengantar Sistem Penambangan mengajarkan mengenai; pertimbangan dalam pemilihan metode penambangan, sistem tambang terbuka ekstraksi mekanis dan ekstraksi dalam air, sistem tambang bawah tanah swa sangga, dengan penyangga, dan ambrukan.

TUJUAN

Peserta didik mampu memahami metode panambangan dan faktor yang dipertimbangkan dalam pemilihannya, baik menggunakan peralatan mekanis atau  pemanfaatan air dalam sistem tambang terbuka maupun pemanfaatan penyangga (swa atau buatan) dan ambrukan dalam sistem tambang bawah tanah.

PRAKTIKUM

Tambang terbuka dan tambang bawah tanah dikenali berdasarkan faktor-faktor pengaruh kestabilan lereng atau bukaannya, jenis-jenis penyanggaan yang digunakan, dan pemakaian peralatannya.

REFERENSI

1. Howard L. Hartman, Introductory Mining Engineering, 1987.
2. SME, Mining Engineering Handbook, John Wiley & Sons, 1973.

3. Seeley Mudd, Economics of Minerals Industries, AIME, 1985

PB-2127. PEMETAAN UNTUK EKSPLORASI BATUBARA : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan. Pengenalan alat-alat geologi lapangan. Review pengetahuan geologi dasar yang berhubungan dengan pemetaan geologi batubara. Prosedur dalam melakukan pendiskripsian suatu singkapan batuan dan batubara. Perencanaan lintasan, pembuatan lintasan tali kompas dan tracking GPS, serta pembuatan lintasan stratigrafi. Plotting, proyeksi, dan pembuatan model sebaran endapan batubara. Penyusunan laporan pemetaan geologi batubara.

TUJUAN :

Peserta didik mampu membaca dan memahami proses pembuatan peta geologi dan peta sebaran batubara. Mampu menyusun suatu laporan pemetaan geologi batubara.

PRAKTIKUM :

Mengenal alat-alat geologi lapangan. Melakukan prosedur deskripsi dan identifikasi singkapan. Melakukan prosedur pengolahan data untuk data lintasan pemetaan. Melakukan pembuatan peta sebaran lapisan batubara. 

REFERENSI :

1. Compton, R.M., Geology in Field., John Wiley & Sons. Inc., Canada, 1985

2. Berkman, D.A., Field Geologist Manual., The Australian Institute of Mining & Metallurgy., Third Edition., Australia., 1995

3. Evans, A.M., Introduction to Mineral Exploration., Blackwell Science Ltd., 1995

4. Chaussier, J.M., Mineral Prospecting Manual., North Oxford Academics., French., 1987
PB-2129. PEMBORAN UNTUK EKSPLORASI BATUBARA : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan. Pengenalan peralatan dan perlengkapan pemboran. Urutan pekerjaan, perencanaan pemboran, dan analisis hasil pemboran melalui analisis cuttings dan core pemboran. Penampangan lubang bor (logging geofisika). Perhitungan biaya pemboran. Membuat laporan pekerjaan pemboran.

TUJUAN :

Peserta didik mengenali alat-alat pemboran. Mampu menyusun suatu rencana program pemboran. Mampu menyusun log pemboran dan interpretasi lapisan batubara melalui logging geofisika. 

PRAKTIKUM :

Mengenal komponen-komponen alat pemboran. Melakukan logging geologi. Melakukan interpretasi lapisan batubara melalui hasil logging geofisika. Menyusun suatu log hasil pemboran.

REFERENSI :

1. Preston L, Moore, Drilling Practices Manual, The Petroleum Publishing Co, Tulsa, 1974.

2. Cumming J.D., Diamond Drill Handbook, The Hunter Rose Company, Canada, 1980.

3. Australian Drilling Industry Training Committee Limited, Drilling the Manual of Methods, Applications, and Management, Lewis C.R.C., Virginia, 1996
PB-2131. PREPARASI DAN PENGOLAHAN BATUBARA : (2 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan. Alur proses preparasi batubara; Pengecilan ukuran (operasi kominusi) : crushing, grinding, screening dan tipe – tipe peralatannya   sesuai dengan ukuran batubara yang dibutuhkan;  metode dan peralatan sampling.  Hubungan antara kualitas batubara dengan preparasi dan pengolahan batubara serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Analisis ayak. Proses konsentrasi flotasi.  Alur Proses pencucian batubara dan uji ketercucian batubara serta cara evaluasi pencucian batubara. Proses – proses pencucian batubara dan peralatan yang dibutuhkan sesuai dengan kualitas batubara. Perancangan pabrik pencucian batubara.
TUJUAN :

Peserta didik harus menguasai proses pengecilan ukuran (kominusi), analisi ayak dan teori sampling; mampu memahami proses flotasi dan cara-cara pencucian batubara, uji ketercucian serta evaluasi pencucian batubara.

PRAKTIKUM :

Pengecilan ukuran (Kominusi), Analisis Ayak dan  Proses Flotasi serta Sink and Float.
REFERENSI :
1. Edgar, Coal Processing and Pollution Control, Gulf Publishing, 1983.

2. Meyers, Coal Handbook, Marchel Dkker, 1981.

3. Leonard, J.W.,  Coal Preparation, The American Institut of Mining Metallurgical and Peroleum Engineers, Inc. 1979

4. Osborne, D.G., Coal Preparation Technology, Vol. 1 & II, Graham & Trontman, 1988.

5. Mitchell, L.B., Coal Preparation, AIME, 1968
PB-2133. MEKANIKA TANAH DAN BATUAN : (2 SKS)
Topik-topik yang terdapat di kuliah ini adalah: Dasar-dasar perilaku material, tegangan-regangan, kriteria keruntuhan, tensor tegangan dan regangan. Dasar mekanika tanah, hubungan fasa, klasifikasi tanah, tegangan efektif, consolidasi, kompaksi, struktur penahan. Dasar-dasar mekanika batuan, joints, kekuatan massa batuan dan deformability. Aplikasi dari geomekanik untuk menyederhanakan permasalahan tambang yang menyangkut tanah dan batuan.

TUJUAN 

Peserta didik mampu memahami dasar-dasar mekanika berkaitan dengan perilaku material dalam menerima tegangan-regangan serta kriteria ketidakstabilannya, dasar-dasar mekanika tanah dan mekanika batuan, serta aplikasinya dalam permasalahan bukaan baik di tambang terbuka maupun tambang bawah tanah.

REFERENSI :
1. Bieniawski, Engineering Rock Mass Classification, John Wiley & Sons, 1989. 

2. Brady, B.H.D. and Brown, E.T., Rock Mechanics for Underground Mining, George Allen & Unwin Ltd., London, 1985.

3. Goodman, lntroduction Rock Mechanics, Second Edition, John Wiley & Sons, 1989.

4. Gramberg – Non conventional view of rock mechanics
5. Hoek, E. and Brown, E.T., Underground Excavation in Rock, Institution of Mining and Metallurgy, London, 1982.

6. Jaeger & Cook – Fundamental of rock mechanics.
7. Jumikis, Rock Mechanics, Trans. Tech. Publication, 1983.

8. Made Astawa Rai & Suseno Kramadibrata, Mekanika Batuan, Laboratorium Geomekanika, ITB. 2000.

9. Obert, Duvall, Rock Mechanics and the Design of Structures in Rock, John Wiley & Sons, 1967.
10. Vutukuri, V. S. And Katsuyama, K., Introduction to Rock Mechanics, Industrial Publishing & Consulting Inc, Tokyo, 1994
PB-2135. TEKNIK TENAGA LISTRIK : (2 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pembahasan konsep Elektromagnetik dan Elektromekanik, Perhitungan Tegangan, Arus, Daya dan Energi listrik, Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Lingkungan Listrik, Sistem Pembangkitan dan Penyaluran Energi Listrik. Kualitas Daya Listrik, Mesin mesin listrik, Elektronika Daya. Pengendali Peralatan Listrik PLC (Programeable Logic Control). Konsep listrik-magnit, Konsep Mekanika, Simbol, besaran dan satuan listrik (satuan SI), Listrik Arus Searah (DC) dan Arus bolak-balik (AC). Keselamatan dan Kesehatan kerja di lingkungan listrik. Sistem pembangkitan dan penyaluran energi listrik ( transmisi dan distribusi daya listrik). Kualitas Listrik. Mesin-mesin listrik: Mesin Listrik Arus Searah (Generator DC dan Motor DC), Mesin Listrik Arus Bolak balik 1 fasa (Generator AC 1 fasa dan Motor Listrik 1 fasa), Mesin Listrik Arus bolak-balik 3 fasa (Generator AC 3 fasa dan Motor AC 3 fasa), Transformator listrik 1 fasa dan 3 fasa. Elektronika Daya (DIAC, TRIAC, INVERTER, CONVERTER, CHOPER). Sistem Pengendali Peralatan Listrik PLC (Programeable Logic Control).
TUJUAN
Memberikan pemahaman mengenai  tenaga listrik yang mencakup elektromagnetik, elektromekanik dan mesin-mesin listrik serta penggunaannya bagi kebutuhan industri
REFERENSI :
1. Zuhal, Dasar Teknik Tenaga Listrik dan Elektronika Daya, Gramedia Pusaka Utama, Jakarta, 1993
2. Abdul kadir, Mesin-mesin arus searah, Gramedia Pusaka Utama, Jakarta, 1993
3. A. Arismunandar, S Kuwahara, Teknik Tenaga Listrik, PT. Padnya Paramitra, Jakarta, 1991
4. Frank D Petruzella, Industrial Electronics, Glencoe, Mc Graw Hill, 1996
PB-2122. PERALATAN PENAMBANGAN : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Perkuliahan ini dimulai dengan arti dan gunanya analisis tempat kerja, kemudian dilanjutkan dengan gambaran cara kerja dan penggunaan dari bermacam-macam alat penambangan baik untuk sistem penggalian tak menerus maupun menerus (cyclic & continuous system), baik  untuk  tambang terbuka maupun tambang bawah tanah serta cara-cara pemilihan alat dan sistem alokasinya. Untuk operasi pembongkaran material keras dipelajari  sistem peledakan dan selain itu diberikan juga pengetahuan daiam memperkirakan produksi dan ongkos operasi peralatan, teori antrian  dan optimasinya.

TUJUAN 

Peserta didik mampu memahami  pertimbangan pemilihan alat-alat penambangan berdasarkan analisis tempat kerja, cara kerja, dan penggunaannya untuk operasi yang menerus maupun tak menerus, baik untuk tambang terbuka maupun untuk tambang bawah tanah.  

PRAKTIKUM

Mengenali pemakaian peralatan untuk operasi penambangan meliputi bongkar, muat, dan angkut dan sinkronisasinya. Untuk material lunak pembongkaran dapat menggunakan air, sesuai ketersediaan, sedangkan untuk material keras digunakan bahan peledak. 

REFERENSI :
1. Partanto Prodjosumarto, Pemindahan Tanah Mekanis, Jurusan Teknik Pertambangan ITB, 1983.

2. Komatsu Handbook
3. Caterpillar Handbook
4. Peurifoy, Construction Planning Equipment and Method, McGraw-Hill, 1979.

5. Hustrulid, W.A. (ed), Underground Mining Handbook, Society of Mining Engineers of The American Institute of Mining, Metallurgical, and Petroleum Engineers, Inc., New York, 1981.

6. Sinclair, J., Winding and Transport in Mines, Sir lsaac Pitman and Sons, Ltd., London, 1959.

PB-2124. PEMODELAN DAN PERHITUNGAN CADANGAN BATUBARA : (2 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan. Memperkenalkan konsep dasar dan pengklasifikasian sumberdaya dan cadangan. Konsep dasar homogenitas, kontinuitas, dilusi, teknik-teknik dasar dalam pengumpulan data dan penentuan kadar. Konsep daerah pengaruh, metoda perhitungan sumberdaya/cadangan secara konvensional. Pengenalan istilah cut of grade dan stripping ratio, penentuan batas endapan, serta teknik penaksiran, presentasi dari hasil suatu perhitungan sumberdaya/cadangan.

TUJUAN :

Peserta didik memahami konsep pemodelan dan perhitungan cadangan batubara. Memahami prosedur pemodelan endapan batubara dan konsep perhitungan cadangan batubara.

PRAKTIKUM :

Menerapkan konsep pemodelan dan perhitungan cadangan batubara melalui sebuah simulasi proyek perhitungan cadangan batubara.

REFERENSI :

1. Chaussier, Jean-Bernard & Jean Morer, Mineral Prospecting Manual, North Oxford Academic Publishers Ltd., 1987

2. Annels; Mineral Deposits Evaluation. Chapman & Hall. 1991

3. Popoff, C.C., Computing Reserves Deposits., Principles and Conventional Methods., 1966

4. Hustrulid, W. and Kutcha, M., Open Pit Mine Planning and Design., A.A. Balkema/Rotterdam, 1995

5. Spereo Carras., Sampling Evaluation and Basic Principles of Reserve Estimation, Carras Mining & Associates, 1983

6. Alastair J. Sinclair and Garston H. Blackwell., Applied Mineral Inventory Estimation., Cambridge., 2006
PB-2126. GEOTEKNIK UNTUK PENAMBANGAN BATUBARA : (2 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan. Metode rancangan lereng dan penyelidikan lapangan. Uji laboratorium. Longsoran bidang, longsoran baji, longsoran guling, longsoran busur, longsoran bukling. Analisis geoteknik dan pemantauan. Analisis dan rekomendasi lereng. 

TUJUAN :

Peserta didik mampu memahami tentang berbagai sistem penambangan yang dilakukan di permukaan bumi, analisis perkuatan dan pemantauan, kematapan lereng termasuk pengetahuan penunjang yang secara teknis diperlukan untuk menjamin kelancaran sistem tambang terbuka. 

PRAKTIKUM :

Menganalisis data hasil uji, interpretasi berdasarkan stereonet, analisis kemiringan lereng.

REFERENSI :

1. Bieniawski, Z.T., Engineering Rock Mass Classifications, A Wiley-Interscience Publication, John Wiley & Sons, Copyright 1989.

2. Brady, B.H.G., and Brown, E.T., Rock Mechanics for Underground Mining, George Allen & Unwin, 1985.

3. Lang, T.A., Theory and Practice of Rock Bolting, Transactions of the American Institution of Mining Engineers, vol. 220, pp. 333-348, 1961.

4. Stillborg, B., Professional Users Handbook for Rock Bolting, Trans. Tech. Publications, 1986
PB-2128. ANALISIS INVESTASI DAN VALUASI TAMBANG : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Mata kuliah ini terdiri dari dua topik bahasan yaitu analisis investasi dan vauasi tambang. Dalam analisis investasi mempelajari berbagai teknik evaluasi proyek tambang melalui pendekatan-pendekatan ekonomi seperti Analisis Net Value (NPV, NAV, NFV), analisis DCFROR, analisis aliran kas. Mempelajari teknik-teknik dalam memilih alternatif investasi dengan pendekatan mutually exclusive atau non-mutually exclusive dan alternatif sewa-beli. Mempelajari konsep Leverage dan pengaruhnya terhadap aliran kas. Mempelajari konsep perpajakan dan nilai tukar. Memperkirakan pendapatan dan biaya kapital dan operasi. Pada topik kedua yaitu valuasi tambang  diawali dengan review aktifitas perusahaan: teknik eksplorasi dan perhitungan cadangan, teknik penambangan dan teknik pengolahan, dilanjutkan dengan  mempelajari 3 teknik valuasi property  tambang : pendekatan biaya, pasar, dan pendapatan, kemudian diakhiri dengan mempelajari teknik menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio akuntansi (rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio leverage).

TUJUAN

Peserta didik mampu memahami  teknik dan alternatif investasi  baik melalui analisis NPV, NAV,  NFV, ROR, dan DCFROR,  pemanfaatkan dan resiko Leverage, konsep perpajakan dan nilai tukar, memperkirakan biaya kapital, biaya operasi, dan pendapatan dari operasi penambangan yang dilakukan. Mampu memahami   teknik-teknik valuasi property tambang dan mengetahui analisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio akuntansi.

PRAKTIKUM

Perhitungan menggunakan pendekatan ekonomi, pemilihan alternatif investasi, pemanfaatan leverage dan resikonya, pemakaian teknik-teknik valuasi, dan penyusunan laporan keuangan.

REFERENSI :
1. Stermole, F.J., Stermole, J.M., Economic Evaluation and Investment Decision Methods, Investment Corporation, 1990.

2. Gentry & O’Neal,  Mine Investment Analysis SME, Colorado, 1984 (MIA)

3. Kernot, Charles, Valuing Mining Company, Woodhead Publishing Ltd, Cambridge, 1999. (VMC)

4. Rudenno, V., The Mining Valuation Handbook, Wrightbooks Pty. Ltd., 1998.

5. AusIMM, Valmin (Valuation Mineral Guidelines), 2002

PB-2130. HIDROLOGI DAN HIDROGEOLOGI : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan. Sistem hidrogeologi, pembentukan airtanah, neraca air, pengumpulan data, analisis parameter akuifer, sistem aliran airtanah, imbuhan air tanah, kimia air dan kualitas air. Komponen hidrologi seperti hujan, limpasan, penguapan dan infiltrasi,  termasuk didalamnya cara pengukuran dan metode analisis data. Aspek hidrogeologi yang mencakup jenis akuifer, karakteristik akuifer dan metode eksplorasi dan uji akuifer. Sistem penyaliran tambang baik tambang terbuka maupun bawah tanah; perancangan sarana penyaliran seperti saluran dan sump. 

TUJUAN :

Peserta didik memahami sistem hidrologi dan hidrogeologi. Memahami komponen-komponen hidrologi dan hidrogeologi. Memahami sistem penyaliran tambang. 

PRAKTIKUM :

Menganalisis data hasil pengujian parameter-parameter hidrologi dan hidrogeologi. Merancang sistem penyaliran tambang secara sederhana.

REFERENSI :

1. Fetter, C.W (1994): Applied Hydrogeology

2. Viessman,W & Lewis,G.L (1996): Introduction to Hydrology

3. Todd, D.K (1980): Groundwater Hydrology
PB-2132. PEMANFAATAN BATUBARA : (2 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan Pemanfaatan batubara secara umum; batubara sebagai bahan bakar (semen dan PLTU), batubara sebagai bahan pada industri metalurgi. Kualitas batubara dan persyaratan untuk pemanfaatannya. Sistem pembakaran batubara. Karakteristik batubata peringkat rendah dan pemanfaatannya. Proses dan peralatan upgrading batubara kualitas rendah yang sudah aplikasi maupun yang sedang dikembangkan.

TUJUAN : 

Peserta didik mampu memahami manfaat batubara sebagai bahan bakar maupun bahan  untuk industry metalurgi. Mampu memahami kualitas batubara dan persyaratan untuk pemanfaatannya. Memhami system pembakaran batubara. Memahami karakteristik batubara peringkat rendah, tujuan dari proses upgrading dan proses-proses upgrading batubara peringkat rendah.

PRAKTIKUM :
Sistem Pembakaran batubara dan proses upgrading batubara
REFERENSI : 

1. Eliot, Chemistry of Coal Utilisation, John Wiley & Sons, 1981.

2. Technologies for Coal Utilization in Industry, Escap Series on Coal, Vol 4. United Nation, 1987

3. Speight, J.G., The Chemistry and Technology of Coal, Marcel Dekker, Inc., 1994.

4. Van Krevelen, Coal Science and Technolgy, Elsevier, 1981.

5. Berkowitz, The Chemistry of Coal, Elsevier, 1985
PB-2134. AMDAL PERTAMBANGAN BATUBARA : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan. Perkembangan kebijakan lingkungan hidup di Indonesia dan dunia, berbagai peraturan perundangan tentang lingkungan hidup, karakteristik industri pertambangan, potensi dampak dari kegiatan pertambangan terhadap lingkungan hidup, pengertian AMDAL, metodologi AMDAL, prosedur AMDAL, pengelolaan lingkungan dan kaitannya dengan perencanaan tambang serta pelaksanaan di lapangan, masalah air asam tambang, penutupan atau pengakhiran tambang, peraturan tentang limbah pertambangan, PROPER pertambangan, pertambangan dan pembangunan berkelanjutan. 

TUJUAN :

Memberikan pengetahuan tentang pengelolaan lingkungan hidup baik secara umum maupun secara khusus pada kegiatan pertambangan melalui AMDAL dan analisis lainnya yang terintegrasi dengan perencanaan tambang untuk mewujudkan pertambangan yang berwawasan lingkungan. 

REFERENSI :

1. Canter, L.W., (1996), “Environmental Impact Assessment”, McGraw-Hill, Inc. 

2. Undang-undang no. 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup

3. Undang-undang no. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

4. Peraturan Pemerintah no. 27 tahun 1999 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

5. Berbagai peraturan pemerintah, keputusan Kepala Bapedal, Keputusan Menteri Lingkungan Hidup, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup yang relevan dengan lingkungan dan pertambangan
PB-2136. UU DAN KEBIJAKAN PERTAMBANGAN : (2 SKS)
Kuliah kebijakan pertambangan mengajarkan hal-hal yang berhubungan dengan tata cara dan aturan dalam membangun sektor pertambangan, yang meliputi peraturan dan perundangan, konsep pengelolaan berbasis Good Mining Practices, jenis pengusahaan, hubungan pertambangan dengan hak atas tanah, tumpang tindih peraturan dan perundangan, perpajakan, serta isu aktual yang terjadi pada sektor pertambangan. 

TUJUAN 

Peserta  didik mampu memahami peraturan dan perundangan  serta konsep pengelolaan berbasis Good Mining Practice, jenis pengusahaan pertambangan dan hubungannya dengan hak atas tanah, serta berbagai pajak,  royalty, iuran, dan restribusi lainnya.

REFERENSI :
1. Rangkuman peraturan dan perundangan di sektor pertambangan.

2. Publikasi mengenai pengelolaan sektor pertambangan.

3. Abrar Saleng, Hukum Pertambangan, UII Press, Yogyakarta, 2004

PB-3131. PERENCANAAN TAMBANG BATUBARA : (3 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Merangkum dan mensintesiskan pengetahuan kerekayasaan dan keekonomian yang telah diperoleh ke dalam perancangan dan perencanaan suatu tambang  modern. Ruang lingkupnya meliputi strategi kadar batas, optimasi batas penambangan, perancangan pit dan pushback untuk tambang terbuka dan bukaan awal untuk tambang bawah tanah, , penggunaan bahan peledak,  penjadwalan tahap persiapan dan produksi, perancangan infrastruktur, perencanaan tahunan, perencanaan peralatan dan tenaga kerja, pertimbangan cash flow dan evaluasi finansial. Proyek perencanaan tambang tersebut akan menghasilkan suatu desain tambang beserta pertimbangannya dalam melakukan desain.

TUJUAN :
Peserta didik  mengerti cara mensintesakan pengetahuan kerekayasaan dan keekonomian yang telah diperoleh ke dalam perancangan dan perencanaan suatu tambang yang modern,   meliputi optimasi kadar batas dan batas penambangan, rancangan pit dan pushback untuk tambang terbuka  dan bukaan awal untuk tambang bawah tanah, penggunaan bahan peledak,  penjadwalan tahap persiapan dan produksi,  perencanaan peralatan dan tenaga kerja, sampai dengan analisa cashflow dan valuasi tambangnya.

PRAKTIKUM :
Pengumpulan dan pengolahan data lapangan yang sudah dinyatakan ekonomis untuk dieksploitasi, perancangan desain tambang yang diusulkan, arah dan kemajuan penambangan, perkiraan kebutuhan peralatan dan tenaga kerja, serta analisis ekonomi dari perencanaan pembukaan tambang ini.  

REFERENSI :
1. Hustrulid, W.A. and M. Kuchta, Mine Planning and Design, A.A. Balkema, 1995.

2. Kennedy, B.A., Surface Mining, 2nd ed., SME, 1990. 

3. Gentry, D.W. and T.J., O’Neill, Mine Investment Analysis, SME, 1984

4. Hustrulid, W.A. (ed), Underground Mining Handbook, Society of Mining Engineers of The American Institute of Mining, Metallurgical, and Petroleum Engineers, Inc., New York, 1981

PB-3133. PENGELOLAAN LINGKUNGAN TAMBANG BATUBARA : (1 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pengelolaan lahan tambang :  air asam tambang, sisten penyaliran, reklamasi pasca tambang.  Pengelolaan limbah preparasi dan pencucian batubara :  limbah padat dan limbah cair;  pembakaran  batubara  :  limbah gas dan pengendalian polusi udara. Pengendalian kebisingan. Peraturan Pemerintah mengenai lingkungan untuk setiap dampak yang dihasikan.

TUJUAN: 

Peserta didik mampu melakukan pengelolaan lingkungan tambang batubara dari mulai kegitan penambangan, pengolahan dan pemanfaatan, mulai dari limbah padat, cair, gas buang dan kebisingan. Mampu mengendalikan dampak yang ditimbulkan sesuai dengan PP dan perundang-undangan yang berlaku.

REFERENSI :
1. Osborne, D.G., Coal Preparation Technology, Vol. 1 & II, Graham & Trontman, 1988
2. Edgar, Coal Processing and Pollution Control, Gulf Publishing, 1983
PB-3135. TEKNOLOGI KONVERSI BATUBARA : (2 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Pendahuluan. Teknik-teknik konversi batubara : Coal water mixture (CWM), Coal Oil Mixture (COM), pencairan batubara, gasifikasi batubara, IGCC. Teknologi batubara bersih. Hubungan kualitas batubara dan pernyaratan untuk konversi batubara. Pengenalan teknologi konversi batubara yang baru dan yang sedang berkembang.

TUJUAN : 

Peserta didik mampu memahami teknik-teknik konversi batubara : Coal water mixture (CWM), Coal Oil Mixture (COM), pencairan batubara, gasifikasi batubara, IGCC.  Memahami teknologi batubara bersih. Memahami hubungan kualitas batubara dan pernyaratan untuk konversi batubara. Mengenal. teknologi konversi batubara yang baru dan yang sedang berkembang 

REFERENSI :
1. Speight, J.G., The Chemistry and Technology of Coal, Marcel Dekker, Inc., 1994.

2. Eliot, Chemistry of Coal Utilisation, John Wiley & Sons, 1981.

3. Technologies for Coal Utilization in Industry, Escap Series on Coal, Vol 4. United Nation, 1987

PB-3137. MENYUSUN LAPORAN : (2 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Menjelaskan perumusan kerangka laporan, dari ruang lingkup materi laporan hingga struktur isi laporan. Memahami secara sistematik metoda penyusunan laporan kajian, studi kasus, atau survey lapangan untuk memberikan presentasi dan analisis secara komprehensif. Memahami teknik menyunting laporan, kutipan dari sumber literature, serta informasi dari website. Menguasai teknik merangkai narasi dalam kalimat yang baik sesuai kaidah-kaidah bahasa Indonesia sesuai acuan standard. Membuat sebuah laporan kajian secara ilmiah tentang suatu aspek pengelolaan batubara.

TUJUAN :

Peserta didik memahami prosedur dan langkah-langkah penulisan laporan secara sistematis hasil kajian atau penelitian lapangan untuk menghasilkan narasi laporan yang komprehensif. Peserta didik dapat menguasai penyusunan format laporan dengan menggunakan aturan margin, spasi, font, dsb untuk menghasilkan hasil ketikan atau gambar/ilustrasi laporan yang rapih dan jelas.

REFERENSI :

1. Bowden, J., Writing a Report, 7th Edition, How to Book, Ltd.,  2004.

2. Hasan, A. et al., Tata Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 1998
KU-0116. PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN : (3 SKS)
PB-3139. MAGANG INDUSTRI : (5 SKS PRAKTIKUM)
Melakukan kunjungan maupun kegiatan lapangan di industri-industri pertambangan batubara sesuai dengan keahlian mahasiswa dalam upaya aplikasi keilmuan yang sudah dipahami. Analisis data dari lapangan dan membuat laporan sesuai dengan kegiatan yang telah dilakukan di lapangan.  

TUJUAN :

Peserta didik  agar dapat mendapatkan keilmuan dan aktivitas yang riil yang ada di industri-industri pertambangan sehingga dapat melengkapi keilmuan yang telah dipelajari selama ini
KU-0114. AGAMA : (2 SKS)
PB-3132. K3 DAN HUKUM PERBURUHAN DALAM PENAMBANGAN : (2 SKS)
Mata kuliah ini terdiri dari dua bagian, yaitu Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dan Hukum Perburuhan. Bagian K3 mencakup Masalah K3 Di Operasi Tambang   Di Indonesia, Dasar Hukum & Peraturan K3 di Indonesia dan Definsi Sistem Menejemen K3, Analisis Keselamatan Kerja (Job Safety Analysis), Risk Assessment, Inspeksi-SBO-Audit K3, Keadaan Darurat, Laporan Insiden, Pengantar Investigasi Kecelakaan, Kinerja K3 di Perusahaan Tambang di Indonesia, Menejemen Fatig Di Operasi Tambang. Sedangkan bagian Hukum Perburuhan mencakup kebijakan ketenagakerjaan serta peraturan perundangan yang mengaturnya, hubungan kerja, perjanjian kerja, perlindungan kerja, upah dan jaminan sosial tenaga kerja, serta isu-isu tentang ketenagakerjaan serta Studi Kasus dengan menghadirkan Praktisi HR tambang.

TUJUAN :
Peserta didik memiliki pengetahuan, keterampilan, sekaligus sikap yang mengutamakan  K3 dalam operasi pertambangan,  mengidikasikan kondisi dan atau tindakan tidak aman untuk  analisa tempat kerja, serta penyusunan laporan periodik maupun laporan insiden.  Memahami peraturan ketenagakerjaan di Indonesia berkaitan dengan hak dan kewajiban dengan gambaran realitas di lapangan.

REFERENSI :
1. Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No. 555 “Keselamatan dan Keselamatan Kerja Pertambangan Umum” Direktorat Teknik Pertambangan Umum & Direktorat Jenderal Pertambangan Umum, 1996/1997.

2. “Code Of Practice-Road Design Construction & Maintenance”, PT. KPC, 

3. Willie Hammer,” Product Safety Management and Engineering”, Prentice-Hall, Inc., USA, 1980.

4. Dan Petersen, “Safety by Objective”, 2nd edition, Jhon Wiley & Son, Inc., 1996.

5. Health Safety Executive, “Managing Health Safety”, HSE Publication (www.hse.co.uk), Inggris.
6. Prima Nhirbaya, Sistem K3 KPC

PB-3134. MANAGEMENT PENAMBANGAN BATUBARA : (2 SKS)
Pendahuluan. Pengertian dasar tentang manajemen dan perkembangannya; ciri industri pertambangan dan kerangka perekonomian nasional, unsur-unsur manajemen, tingkatan manajemen, proses manajemen, perencanaan strategis, aspek organisasi dan sumber daya manusia. Semua contoh yang dikaitkan diarahkan ke Industri Pertambangan, kemudian dibahas pula beberapa aspek manajemen peralatan dan manajemen sumber daya manusia.

TUJUAN :

Peserta didik memahami prinsip-prinsip manajemen dalam kegiatan operasional di sektor pertambangan.

REFERENSI :

1. Howard L. Hartman, Introductory Mining Engineering, 1987

2. SME, Mining Engineering Handbook, John Wiley & Sons, 1973.

3. Iman Soeharto, Manajemen Proyek., Erlangga, 1997

4. Sloan, Mine Management, Chapman and Hall, LTd., 1983
PB-3136. KAPITA SELEKTA BATUBARA : (3 SKS)
Mengikuti dan mempelajari berbagai aspek kemajuan pengelolaan batubara secara professional dengan mengikuti presentasi para ahli/nara-sumber dari industri yang kompeten. Menyerap ilmu dan pengalaman dari lapangan untuk dipakai sebagai acuan dalam pengembangan potensi kemampuan dalam pengelolaan batubara di Indonesia. Menerapkan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan/praktikum sesuai standard kebutuhan industri terkait. Membuat suatu analisis studi pengelolaan batubara sebagai bahan diskusi dan selanjutnya untuk dipresentasikan dengan baik.

TUJUAN :

Peserta didik diharapkan dapat mengikuti perkembangan pengelolaan dan teknologi perbatubaraan dari para ahli/nara-sumber yang kompeten. Peserta didik dapat memperoleh pengalaman lapangan dari nara sumber untuk dapat mengimplementasi teori dan praktek yang telah diperoleh berdasarkan rujukan lapangan.

REFERENSI :

1. Simon, M., Professional Report, Gower Publishing, 1992..

2. Montgomery, D.C., Design and Analysis of Experiments, 2nd-Ed., John Wiley, 2008.
3. Djajadiningrat, S.T., Meretas Pemikiran Naya,  ICSD, 2009.
Prasetyo, B. dan Jannah, L.M., Metode Penelitian Kuantitatif, Grafindo, 2005
PB-3138. MANAGEMENT STOCKPILE DAN TRANS. BATUBARA : (2 SKS + 1 SKS PRAKTIKUM)
Membahas sistem penimbunan batubara, pengelolaan input-output stockpile, dan optimasi kapasitas stockpile. Mekanisme loading-unloading di area stockpile, peralatan yang terkait dengan sistem transport dan transshipment.  Moda transportasi batubara : darat, sungai, laut, masing-masing dengan peralatannya. Perkembangan mutakhir dengan sistem transport slurry batubara. Perhitungan kerapatan traffic dan ongkos transport batubara per-ton per-Km.

TUJUAN :

Peserta didik dapat memahami metoda pengelolaan sistem unloading dan loading batubara selama aliran batubara di area stockpile. Memahami jenis-jenis peralatan utama dan pendukung yang dipergunakan dalam operasi stockpile. Memahami operasi pengangkutan batubara hasil penggerusan dari stockpile ke dermaga untuk loading ke tongkang, dan selanjutnya menuju transshipment. Berbagai mekanisme transshipment batubara dari tongkang ke kapal vessel untuk shipment. Memahami metoda perhitungan ongkos pengangkutan batubara per-ton per-Km. 

REFERENSI :

1. Peurifoy, R.L., Construction Planning Equipment, And Methods, 2nd Edition, International Student Edition, McGraw-Hill, Kogakusha, 1970.

2. Smith, C.B., Energy Management Principles, Applications Benefits Savings, Pergamon Press Inc., 1981.

3. Priest, J., Energy For a Technological Society, 2nd Edition, Addison Wesley, 1979.

4. Miller, B.G.,  Clean Coal Engineering Technology, Elsevier, Ltd., 2011

5. Soepriyanto, S., Sistem Terintegrasi Transportasi Batubara, Diktat Kuliah, ITB-2012.

PB-3200. TUGAS AKHIR : (6 SKS PRAKTIKUM)
Menyusun tulisan ilmiah mulai dari studi literatur, persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, menganalisis data penelitian, melakukan pembahasan dari hasil analisis dan memberikan kesimpulan.

TUJUAN :

Peserta didik harus mampu membuat laporan ilmiah dalam setiap kegiatan yang dilakukan, secara komprehensif

